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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan
oleh bank syariah dalam meningkatkan market share ditengah eksistensi bank
konvensional pada era digital saat ini. Penelitian dilakukan dengan mengkaji
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pelayanan prima dalam hal ini bank harus terus meningkatkan kepatuahn
operasional bank terhadap prinsip syariah.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, khususnya dalam industri perbankan telah mengalami
transformasi secara signifikan yang dapat mempengaruhi cara bank beroperasi dan berkompetisi. Bank
konvensional yang sudah mapan memiliki basis pelanggan yang kuat dan infrastruktur yang matang.
Namun, bank syariah juga menunjukkan pertumbuhan yang pesat dengan fokus pada prinsip-prinsip
syariah. Faktor kunci yang menjadi perhatian utama adalah evolusi perilaku konsumen yang semakin
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mengarah pada preferensi layanan perbankan digital yang lebih cepat, aman, dan responsif (Rahardjo,
2021).

Untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar di tengah persaingan yang ketat, bank
syariah harus memahami secara mendalam kebutuhan dan preferensi nasabah dalam mengadopsi layanan
perbankan digital. Sehingga Inovasi menjadi kunci utama dalam pengembangan aplikasi perbankan yang
tidak hanya responsif terhadap kebutuhan nasabah, tetapi juga mudah digunakan dan memenuhi standar
keamanan yang tinggi (Peran et al., 2024).

Teknologi digital membuka peluang baru dan menghadirkan tantangan bagi kedua jenis bank.
Teknologi telah merubah cara orang berinteraksi dengan layanan keuangan, memberikan kemudahan
akses, dan mempercepat proses transaksi. Dalam lingkungan yang semakin kompetitif ini, bank syariah
harus menemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan pangsa pasar mereka di tengah eksistensi bank
konvensional yang telah mapan (Susanti, 2024).

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan adalah pemahaman mendalam terhadap pelanggan,
inovasi produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar digital, penguatan jaringan dan
kemitraan strategis, serta pendekatan edukasi masyarakat terhadap manfaat dan kelebihan dari sistem
perbankan syariah. Dengan mengadopsi pendekatan strategis yang tepat, bank syariah memiliki peluang
untuk memperluas pangsa pasar mereka di era digital ini. Strategi yang berfokus pada teknologi,
kebutuhan pelanggan, dan prinsip-prinsip syariah dapat menjadi landasan kuat untuk bersaing dengan
bank konvensional dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Xaviera et al., 2023).

Oleh karena itu, dalam era digital saat ini, perbankan menghadapi tantangan besar dan peluang yang
tak terbatas. Bank syariah, dengan fokus pada prinsip syariah, berupaya untuk meningkatkan
kehadirannya di tengah persaingan sengit dengan bank konvensional yang telah memiliki pangsa pasar
yang besar.Perubahan perilaku konsumen yang cenderung lebih menyukai akses perbankan yang mudah,
cepat, dan aman secara digital menjadi pendorong utama bagi bank syariah (Salam, 2018).

Di samping itu, pelanggan juga semakin mengapresiasi layanan yang personal dan terfokus pada
kebutuhan mereka. Untuk memenangkan persaingan dalam konteks ini, bank syariah perlu berinovasi
secara kontinu. Pengembangan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar digital, aplikasi
perbankan yang responsif, serta pelayanan pelanggan yang unggul merupakan faktor-faktor penting
(Musta’in et al., 2022).

Kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi keuangan (fintech) juga menjadi strategi yang
cerdas. Kolaborasi ini dapat membantu bank syariah untuk memperluas jangkauan, memberikan layanan
yang lebih baik, dan meningkatkan efisiensi operasional mereka. Penguatan komitmen terhadap prinsip
syariah, bukan hanya dari sudut pandang produk dan layanan, tetapi juga dalam transparansi operasional,
akan membantu bank syariah untuk mempertahankan kepercayaan dan loyalitas pelanggan (Salam, 2018).

Dengan fokus pada inovasi, penggunaan teknologi yang bijak, pemahaman mendalam akan
kebutuhan pasar, dan komitmen terhadap prinsip syariah, bank syariah memiliki peluang besar untuk
meningkatkan market share-nya di era digital ini. Dalam menghadapi persaingan di era digital, bank
syariah perlu mengambil langkah strategis yang tepat untuk mendapatkan dan mempertahankan pangsa
pasar yang lebih besar. Faktor utama yang perlu dipertimbangkan adalah evolusi perilaku konsumen dan
perkembangan teknologi yang terus berubah (Ciptaningsih et al., 2023).

Oleh karena itu, Bank syariah harus memahami secara mendalam preferensi pelanggan mereka dalam
hal layanan perbankan digital. Inovasi dalam pengembangan aplikasi perbankan yang responsif, mudah
digunakan, dan aman menjadi kunci untuk memenangkan hati pelanggan. Kemitraan strategis dengan
fintech serta lembaga keuangan lainnya juga menjadi langkah cerdas untuk menjangkau lebih banyak
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orang dan memperluas jaringan layanan. Dengan berkolaborasi, bank syariah dapat memanfaatkan
keahlian dan infrastruktur teknologi yang dimiliki oleh pihak lain untuk meningkatkan efisiensi
operasional mereka. Tetap mempertahankan komitmen pada prinsip-prinsip syariah dalam layanan dan
operasi bank menjadi hal yang tak terpisahkan. Ini tidak hanya penting untuk mempertahankan
kepercayaan pelanggan, tetapi juga untuk membangun reputasi bank syariah sebagai lembaga keuangan
yang konsisten dalam prinsip-prinsipnya.

Dengan menyusun strategi yang adaptif, fokus pada penggunaan teknologi yang bijak, kolaborasi
yang tepat, serta menjaga integritas prinsip syariah, bank syariah dapat berhasil dalam meningkatkan
market share mereka di era digital yang terus berkembang. Strategi ini tidak hanya membantu mereka
bersaing secara efektif dengan bank konvensional, tetapi juga memungkinkan bank syariah untuk
memperluas jangkauan layanan mereka (Fauzi, 2017).

2. METODE PENELITTIAN

Metode pada penelitian ini adalah kajian pustaka atau library research yang mengkaji teori relevan
terkait penelitian. Rumusan masalah penelitian ini, yakni mengetahui bagaimana bank syariah di era
digital kontemporer meningkatkan Market Sharenya ditengah eksistensi bank konvensional. Konsep dan
teori yang digunakan dalam artikel ini harus dikaji berdasarkan literatur yang sudah tersedia, khususnya
artikel yang membahas trategi Bank Syariah dan telah diterbitkan dalam berbagai publikasi ilmiah. Konsep
atau hipotesis yang menjadi landasan penyelidikan dalam tulisan ini dikembangkan melalui tinjauan
pustaka, yang merupakan penelitian akademis yang tujuan utamanya adalah mengembangkan unsur
teoritis dan praktis (Sugiyono, 2020). Oleh karena itu, penulis memilih metode ini pada penelitiannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank Syariah merupakan bank dijalankan sesuai prinsip syariah Islam, dimana kegiatan operasinya
didasarkan pada Hadits dan Al-Qur'an. Prinsip syariah adalah konteks ini meliputi aturan syariah Islam
yang mengatur tata cara muamalah dalm interaksi antar manusia dalam ranah sosial, politik, ekonomi,
dan budaya (Saputra, 2016).

Terbentuknya Bank Syariah dikalangan masyarakat Indonesia (khususnya masyarakat Islam) didasari
dari masyarakat yang merasa bunga bank haram. Meskipun demikian, konsep bagi hasil lembaga
keuangan islam ini telah dikenal baik negara Islam maupun non-Islam (Mahrani, 2023).

Pencapaian ini menunjukkan pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Dari hanya
menawarkan prosedur perbankan syariah opsional, sektor perbankan syariah telah berevolusi untuk
memposisikan bank syariah sebagai pemain penting dalam sistem keuangan negara. Ketika klien membuat
pilihan pertukaran, bank syariah bisa menjadi pilihan terbaik yang tersedia. Namun terdapat persaingan
sengit antara bank syariah di industri keuangan, terutama dengan perbankan tradisional.

Hal ini pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari tingkat daya saing komersial dalam industri
keuangan, khususnya perbankan syariah yang memerlukan proses yang efektif bagi para pemimpin
perusahaan. Setiap usaha pasti mempunyai nilai tambah tersendiri, baik dari segi produk maupun
keunikan prosedurnya, mengingat banyaknya barang penunjang yang diklaim oleh bank umum. Oleh
karena itu perlu perbakan syariah untuk melakukan strategi yang dapat membantu market sharenya
(Saputra, 2016).

3.1. Konsep Strategi

Dunia perbankan menginginkan persaingan yang semakin ketat di masa globalisasi kontemporer.
Salah satu pendekatan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menggunakan ekspektasi
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organisasi yang dapat meningkatkan dan menumbuhkan jumlah dan kualitas organisasi dari sudut
pandang administrative sehingga menjadikan kegiatan industri berdasarkan prinsip-prinsip Syariah yang
sebelumnya hanya terbatas pada sejumlah kecil orang atau kelompok tertentu menjadi fenomena global
yang patut diperhatikan. Oleh karena itu, strategi adalah hal yang dibutuhkan untuk memenangkan
persaingan ini.

Strategi dalam bahasa Yunani memiliki makna seni atau keterampilan menjadi seorang jenderal.
Gagasan ini berlaku untuk peristiwa-peristiwa yang terjadi pada zaman dahulu, yang sering kali ditandai
dengan konflik dan mengharuskan para jenderal memimpin pasukan agar dapat memenangkan
pertempuran. Rencana untuk memimpin pasukannya sehingga selalu dapat memenangkan pertempuran
adalah pendekatan lain untuk memahami kata strategi (Fitria, 2012).

Griffin (2000) memaparkan strategi sebagai pendekatan menyeluruh untuk mencapai tujuan
perusahaan (Strategi is a comprehensive plan for accomplishing an organization’s goals). Selain terfokus pada
pencapaian tujuan, strategi juga bertujuan untuk menjaga keberlanjutan organisasi di lingkungan
tempatnya beroperasi. Tujuan dari strategi organisasi bisnis adalah untuk menjaga operasi perusahaan
berjalan lancar dibandingkan dengan pesaing dalam hal memuaskan pelanggan. Definition of strategy is a
fundamental plan of action that is intended to accomplish the company’s objectives. Rencana kunci untuk mencapai
tujuan organisasi adalah strategi (Fauzi, 2020).

a. Pelayanan Prima

Strategi layanan merupakan aktivitas proses regulasi untuk menangani keluhan dan mencapai
harapan perusahaan terhadap kualitas. Dalam situasi ini, bank perlu terus meningkatkan kepatuhan
terhadap prinsip syariah dalam prosedur operasionalnya. Oleh karena itu, perwakilan layanan pelanggan
harus mampu memantau layanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan bank. Selain menawarkan
layanan yang luar biasa sesuai dengan prinsip syariah, mereka harus memperlakukan klien atau calon
klien dengan rasa hormat, baik, ramah, serta percaya (Lutfiatin et al., 2022).

Dalam bukunya “Konsumen dan Pelayanan Prima”, Daryanto dan Ismanto Setyabudi memaparkan
bahwasannya kepuasan pelanggan diukur dari kualitas pelayanan yang diberikan, meliputi kecepatan,
keramahan, ketepatan, dan kenyamanan, sehingga pelayanan harus diberikan sesuai dengan kebutuhan
nasabah. Ketepatan dikombinasikan dengan layanan yang cepat guna memenuhi preferensi nasabah.
Selain ramah, kerja keras juga diperlukan agar suatu pelayanan berhasil, serta kemudahan untuk membina
nasabah setia dan meningkatkan efektivitas pekerja. Adapun yang harus diterapkan oleh pihak bank
syariah dalam mencapai pelayanan prima adalah menerapkan pelayanan yang Responiveness, Competence,
Credibility, contribution, honesty, service excellent serta innovation. Hal tersebut dapat membuat nasabah puas
dengan pelayanan bank syariah dan akan membuat nasabah menjadi loyal.

b. Penetrasi Pasar

Penetrasi pasar bertujuan untuk meningkatkan pangsa pasar produk atau layanan di pasar saat ini
dengan meningkatkan aktivitas pemasaran, seperti peningkatan pengeluaran untuk periklanan,
mempekerjakan lebih banyak tenaga penjualan, dan memperluas jangkauan barang dan jasa yang
ditawarkan dengan meningkatkan inisiatif pemasaran. Pengembangan pasar adalah proses
memperkenalkan barang dan jasa yang ada ke wilayah baru. Pengembangan produk adalah taktik
pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan dengan menyempurnakan dan meningkatkan
barang dan jasa yang ada (Handayani et al., 2023).
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c. Pemasaran dan Layanan Digital

Bank syariah memanfaatkan strategi pemasaran digital, yang memungkinkan nasabah mengakses
serta memperoleh seluruh informasi produk kapan serta mana saja. Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan kuantitas serta loyalitas nasabah. Kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap produk
yang ditawarkan mampu ditingkatkan dengan strategi digital marketing. Media sosial, khususnya aplikasi
Instagram, merupakan media yang sering digunakan untuk pemasaran digital, yang membantu bisnis
dalam memasarkan dan mengkomersialkan barang-barangnya (Sari & Fasa, 2023).

Di Indonesia, perbankan syariah berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan
kemajuan teknologi informasi yang semakin kompleks sehingga memerlukan berbagai komponen untuk
menyesuaikan diri dengan kemajuan baru. Semua bank tentunya berupaya untuk menyediakan beragam
produk yang memiliki manfaat unik, serta pilihan rencana pemasaran. Di Indonesia, bank syariah sedang
dalam proses membangun merek serta memberi edukasi mengenai bank tersebut sambil menerapkan
prinsip-prinsip syariah dalam operasional mereka sehari-hari (Kadir, 2024).- Bank syariah juga bergantung
pada strategi pemasaran konvensional termasuk penjangkauan, seminar, dan periklanan. David
memaparkan bahwasannya strategi adalah proses pengembangan, perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pilihan yang dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan (Wulandari, 2023).

Iklan merupakan segala jenis presentasi yang mempromosikan produk atau layanan dan dilakukan
oleh sponsor dengan identitas yang berfokus pada pesan non-komersial atau komersial. Iklan memiliki
kekuatan untuk menginformasikan khalayak atau menciptakan preferensi terhadap suatu produk atau
merek.

Bank Syariah di Indonesia mulai melirik dan memanfaatkan media sosial dan internet di era digital
untuk memasarkan barang dan jasanya kepada masyarakat luas. Yang menjadikannya memiliki lebih
banyak peluang untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan meningkatkan penetrasi barang dan
jasanya. Hal ini memberi mereka kesempatan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi
bisnisnya serta memberikan layanan terbaik dan senyaman mungkin kepada semua nasabahnya.
Pendekatan pemasaran digital ini menggunakan berbagai staregi, termasuk pemasaran email, kampanye
periklanan digital, dan pemasaran konten melalui blog dan media sosial (Wulandari, 2023).

Selain itu, untuk memudahkan nasabah bertransaksi dengan bank dan memperoleh informasi tentang
penawarannya, Bank Syariah menciptakan layanan digital seperti internet dan aplikasi mobile banking yang
tentunya mudah dijangkau di mana saja, serta memberikan layanan yang unggul. Bank syariah memiliki
opsi tambahan untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penetrasi barang dan jasanya,
seperti bermitra dengan perusahaan fintech dan e-commerce. Platform digital populer di Indonesia seperti
Gojek, Tokopedia, dan Shopee dapat dimanfaatkan untuk melakukan kemitraan ini.

3.2. Peluang Bank Syariah

Banyaknya usaha-usaha baru yang bermunculan menandakan bahwa sektor usaha kini berkembang
semakin pesat. Industri perbankan syariah berkembang pesat dan menyediakan berbagai barang syariah,
serta mengalami lonjakan bisnis jasa yang berdampak pada meningkatnya persaingan dalam industri
perbankan belakangan ini. Oleh karena itu, bank syariah dapat memperoleh manfaat dari berbagai peluang
untuk maju serta berkembangan (Kadir, 2024), antara lain sebagai berikut:

a. Pasar Bank Syariah Masih Sangat Terbuka Lebar

Melihat perkembangannya, sepertinya pertarungan hanya terbatas pada nasabah bank syariah yang
sama, padahal potensi pasarnya masih besar. Informasi tambahan, seperti diungkapkan penelitian KBC,
menunjukkan bahwa nasabah tertentu mulai menyadari keunggulan bank syariah dan ingin mengalihkan

Jespb 2024 | 300


https://journal.lppmpelitabangsa.id/index.php/jespb

Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa
https//journal. lvpmpelitabangsa.id/index.vhp/jespb

transaksi keuangannya ke lembaga tersebut. Namun jika mereka menerima layanan yang buruk dalam
layananya, nasabah tentu akan kembali ke bank konvensional. Selain itu, adanya nasabah affluent atau high
class, yang tidak terlalu terpengaruh oleh iklan yang menyatakan bahwa bunga bank dilarang baik di pasar
Muslim maupun non-Muslim. Sebaliknya, mereka bergantung pada akses yang mudah, layanan terbaik,
dan transaksi yang paling nyaman. Bank syariah harus mengambil keuntungan dari basis nasabah
potensial yang sangat besar ini karena jumlah dana yang terlibat sangat besar.

b. Perubahan Situasi Ekonomi dan Pricing Pada Bank Konvensional

Terkait perkiraan SBI di kisaran 6,5%, bank syariah mempunyai kemungkinan yang sangat besar. Di
bank konvensional karena tingkat bunga yang ditawarkan lebih sedikit karena inflasi sudah negative. Oleh
karena itu, bank syariah harus memberikan keuntungan lebih dibandingkan bank konvensional.

c. Meningkatnya Kesadaran Untuk Bermuamalah Sesuai Syariah

Akhir-akhir ini, muamalah yang sesuai syariah menjadi lebih umum di kalangan masyarakat kelas
menengah, contohnya bertransaksi dengan bank. Bank syariah mempunyai potensi luar biasa untuk
memanfaatkan tren ini.

d. Adanya Kelebihan Likuiditas Pada Perbankan di Timur Tengah

Uang yang dulunya disimpan di bank konvensional namun dialihkan ke bank syariah, menyebabkan
bank syariah mengalami surplus likuiditas, kini tidak tersedia lagi bagi banyak konglomerat Timur Tengah
untuk digunakan dalam operasional perusahaan mereka. Bank-bank nasional berpeluang memanfaatkan
keberadaan bank-bank yang kelebihan likuiditas dengan menggunakan dana tersebut sebagai investor
atau konsumen (Munawir, 2005).

3.3. Market Share Perbankan Syariah

Karena perbankan syariah memainkan peran yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia, maka
mereka harus bekerja lebih baik untuk membangun perbankan syariah yang sehat, produktif, dan efisien.
Di Indonesia, bank syariah masih tergolong muda. Market Share Ratio adalah alat yang berguna untuk
mengevaluasi keberhasilan mereka. Di Indonesia, bank syariah mempunyai pengaruh yang lebih besar
dalam perekonomian negara, semakin besar pula proporsinya di pasar. Pangsa pasar perkembangan
perbankan syariah Indonesia hingga Desember 2012 tercatat sebesar 4,3% berdasarkan dokumen Sharia
Banking Outlook 2013.

Setiap bank syariah harus berkinerja untuk mendukung pertumbuhan pangsa pasar, seperti yang
ditunjukkan oleh BUS (Bank Umum Syariah) dan UUS (Unit Usaha Syariah). Menganalisis laporan
keuangan bank syariah akan menunjukkan seberapa baik kinerja bank tersebut. Setelah mengevaluasi
kinerja bank syariah, seseorang dapat mengetahui kesehatannya secara umum dengan menerapkan teknik
CAMELS (Capital, Assets, Management, Earning, Likuidity, dan Sensitivity to Market Risk). Beberapa rasio
keuangan yang dapat digunakan untuk menggambarkan CAMELS, diantaranya antara REO, FDR, ROA,
CAR, dan NPF. Tumbuhnya market share perbankan syariah di Indonesia diharapkan dapat diantisipasi
melalui studi kinerja keuangan yang menunjukkan kondisi kesehatan bank syariah (Saputra, 2016).

4. KESIMPULAN

Dunia perbankan menginginkan persaingan yang semakin ketat di era globalisasi ini. Menyelesaikan
masalah ini melalui penerapan ekspektasi organisasi adalah salah satu kemungkinannya. dapat
meningkatkan dan menumbuhkan ukuran dan kualitas organisasi dalam hal manajemen, memungkinkan
sektor ini berfungsi sesuai dengan hukum Syariah. Meskipun strategi yang digunakan oleh bank syariah
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memberikan layanan yang baik, bank tetap harus terus meningkatkan kepatuhan operasionalnya terhadap
prinsip syariah. Oleh karena itu, perwakilan layanan nasabah harus mampu memantau layanan yang
diberikan sesuai dengan kebijakan bank. Selain melayani nasabah /calon nasabah dengan baik, sopan,
ramah, dan penuh kepercayaan, mereka juga mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang
luar biasa sesuai hukum syariah. Selanjutnya adalah pengenalan barang atau jasa yang ada ke wilayah
geografis baru dikenal sebagai penetrasi pasar, atau pengembangan pasar. Meningkatkan penjualan
melalui peningkatan dan modifikasi barang atau jasa yang ada adalah tujuan dari teknik yang dikenal
sebagai “product development”. Layanan dan pemasaran digital marketing membuat nasabah dapat
mengakses dan memperoleh seluruh informasi produk kapan serta mana saja. Oleh karena itu, kuantitas
pelanggan dan loyalitas pelanggan dapat meningkat dengan pemasaran digital. Untuk mempromosikan
barang dan jasanya kepada masyarakat luas, Bank Syariah Indonesia mulai melirik dan memanfaatkan
media sosial dan internet di era digital.
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